Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN REKTOR
UNIVERSITAS PADJADJARAN
NOMOR : 1190/UN6.RKT/Kep/HK/2020

TENTANG
PANDUAN PENYELENGGARAAN

KEGIATAN PENDIDIKAN, PENELITIAN DAN KEMAHASISWAAN
MASA PANDEMI COVID-19 SEMESTER GENAP 2020/2021
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN,

. bahwa pembelajaran di perguruan tinggi pada semester genap tahun

akademik 2020/2021 mulai bulan Januari 2021 dapat
diselenggarakan secara campuran — tatap muka dan dalam jaringan
(hybrid learning);

. bahwa Universitas Padjadjaran harus tetap memprioritaskan

kesehatan dan keselamatan warga kampus (mahasiswa, dosen,
tenaga kependidikan) serta masyarakat sekitarnya;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b perlu ditetapkan Keputusan Rektor Universitas
Padjadjaran.

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1957 tentang Pendirian

Universitas Padjadjaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1957 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1442);

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5500);

. Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2014 tentang Penetapan

Universitas Padjadjaran Sebagai Perguruan Tinggi Negeri Badan
Hukum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
301);

. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2015 tentang Statuta

Universitas Padjadjaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5720);

. Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Padjadjaran Nomor

15/UN6.MWA/KEP/2019 Tahun 2019 Tentang Pengangkatan
Rektor Universitas Padjadjaran Periode Tahun 2019-2024;

. Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 46 Tahun 2016

tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas Padjadjaran;

. Peraturan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor 1 Tahun 2020

Tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pengelola Universitas
Padjadjaran;

. Keputusan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor

367/UN6.RKT/Kep/HK/2020 Tahun 2020 tentang Kegiatan Belajar



Memperhatikan

MENETAPKAN

KESATU

KEDUA

KETIGA

Mengajar di Masa Kedaruratan Kesehatan Masyarakat di
LIngkungan Universitas Padjadjaran;

10.Keputusan Rektor Universitas Padjadjaran Nomor
618/UN6.RKT/Kep/HK/2020 Tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Blended Learning Universitas Padjadjaran.

Surat Edaran Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Semester Genap Tahun Akademik
2020/2021.

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS PADJADJARAN TENTANG
PANDUAN PENYELENGGARAAN KEGIATAN PENDIDIKAN, PENELITIAN
DAN KEMAHASISWAAN MASA PANDEMI COVID-19 SEMESTER GENAP
2020/2021 DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan, Penelitian dan Kemahasiswaan
Masa Pandemi Covid-19 Semester Genap 2020/2021 di lingkungan
Universitas Padjadjaran berpedoman pada panduan sebagaimana
tercantum dalam lampiran yang merupakan satu kesatuan penetapan
dan bagian yang tidak terpisahkan dalam Keputusan Rektor ini.

Segala biaya yang timbul dari keputusan ini dibebankan pada anggaran
Universitas Padjadjaran Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum.

Keputusan Rektor ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan
ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan disesuaikan
sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat
perubahan kondisi Pandemi Covid-19.

Ditetapkan di Bandung
Pada tanggal 3 Desember 2020
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Lampiran Keputusan Rektor Universitas Padjadjaran

Nomor
Tanggal

: 1190/ UN6.RKT/Kep/HK /2020
: 3 Desember 2020

Tentang Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Pendidikan, Penelitian Dan Kemahasiswaan
Masa Pandemi Covid-19 Semester Genap 2020/2021 di Lingkungan Universitas
Padjadjaran

PANDUAN PENYELENGGARAAN
KEGIATAN PENDIDIKAN, PENELITIAN DAN KEMAHASISWAAN
MASA PANDEMI COVID-19 SEMESTER GENAP 2020/2021
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

Panduan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), Penelitian dan kemahasiswaan di lingkungan
Universitas Padjadjaran pada Semester Genap 2020/2021 sebagai berikut:

1. Kegiatan Pendidikan Sarjana, Sarjana Terapan dan Profesi non Kesehatan

a.

Kegiatan perkuliahan dilakukan secara daring dengan memenuhi standar kualitas.
Pembelajaran daring secara synchronous dilaksanakan sesuai dengan penjadwalan
akademik pada jam kerja dan terkoordinasi dengan Program Studi (Prodi);
Kegiatan praktika yang capaian pembelajarannya untuk memperoleh skill atau
keahlian tertentu yang perlu dan harus dilakukan di laboratorium dapat dilakukan
di kampus dengan penjadwalan khusus dan tetap menerapkan protokol
Kesehatan;

Kegiatan kuliah lapangan yang capaian pembelajarannya untuk memperoleh skill
atau keahlian tertentu yang harus dilakukan di luar kampus dapat dilaksanakan
dengan tetap menerapkan protokoler kesehatan dan harus mendapat persetujuan
dari instansi tempat dilaksanakannya kegiatan tersebut atau pemerintah daerah
setempat.

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dilakukan secara daring atau virtual kecuali
kegiatan proyek kemanusiaan yang berhubungan dengan penanganan pandemi
COVID-19 dan dikelola dengan menerapkan protokol kesehatan;

Kegiatan penyelesaian Tugas Akhir dapat dilakukan di kampus dengan
penjadwalan khusus dan tetap menerapkan protokol Kesehatan;

Evaluasi Pembelajaran dan Sidang Tugas Akhir dilakukan secara daring dengan
tetap memperhatikan objektivitas, akuntabilitas penilaian, memperhatikan
kewajaran beban, dan kemudahan akses mahasiswa;

Evaluasi Pembelajaran yang berbentuk ujian praktek dan tidak dapat dilakukan
secara daring, dapat dilakukan secara luring dengan protokol kesehatan dan
penjadwalan khusus.

2. Kegiatan Pendidikan Profesi Kesehatan, Spesialis dan Sub-Spesialis

a.

Kegiatan Perkuliahan dilakukan secara daring dengan memenuhi standar kualitas;
Pembelajaran daring secara synchronous tetap menggunakan penjadwalan
akademik pada jam kerja, terkoordinasi dengan Program Studi (Prodi);

Kegiatan praktika yang capaian pembelajarannya untuk memperoleh skill atau
keahlian tertentu yang perlu dan harus dilakukan di laboratorium dapat dilakukan
di kampus dengan penjadwalan khusus dan tetap menerapkan protokol
Kesehatan;

Praktik kerja Program Profesi, Spesialis dan Sub-Spesialis di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan dilakukan melalui metode blended learning sesuai penjadwalan yang
ditentukan oleh Prodi dengan menerapkan protokol Kesehatan;

Pembelajaran Pendidikan Profesi yang dilakukan di Rumah Sakit Pendidikan (RSP)
akan dilaksanakan secara terjadwal sesuai dengan kapasitas dan diprioritaskan
untuk mahasiswa yang berada pada batas akhir masa pendidikan;

Pendidikan Mahasiswa Spesialis dan Sub-Spesialis akan dilaksanakan secara
terjadwal sesuai dengan kapasitas RSP berkoordinasi dengan Bakordik RSP yang
digunakan;

Evaluasi Pembelajaran dilakukan secara daring dengan tetap memperhatikan
objektivitas, akuntabilitas penilaian, memperhatikan kewajaran beban, dan
kemudahan akses mahasiswa;

Evaluasi Pembelajaran yang berbentuk ujian praktek dan tidak dapat dilakukan
secara daring, dapat dilakukan secara luring dengan protokol kesehatan dan
penjadwalan khusus;



h.

Penyiapan Alat Pelindung Diri (APD) di RSP akan disediakan secara efisien sesuai
pelaksanaan kurikulum pendidikan berkoordinasi dengan Rumah Sakit
Pendidikan.

Kegiatan Pendidikan Magister dan Doktor

a.

Kegiatan perkuliahan dan praktikum tatap muka dilakukan secara daring dengan
memenuhi standar kualitas. Pembelajaran daring secara synchronous
dilaksanakan sesuai dengan penjadwalan akademik pada jam kerja, terkoordinasi
dengan Program Studi (Prodi);

Kegiatan kuliah lapangan yang capaian pembelajarannya untuk memperoleh skill
atau keahlian tertentu yang harus dilakukan di luar kampus dapat dilaksanakan
dengan tetap menerapkan protokoler kesehatan dan harus mendapat persetujuan
dari instansi tempat dilaksanakannya kegiatan tersebut atau pemerintah daerah
setempat.

Kegiatan riset dan penulisan tugas akhir dapat dilakukan di kampus dengan
pengaturan tempat kerja oleh fakultas dengan menerapkan protokol Kesehatan,;
Evaluasi Pembelajaran dilakukan secara daring dengan tetap memperhatikan
objektivitas, akuntabilitas penilaian, memperhatikan kewajaran beban, dan
kemudahan akses mahasiswa;

Evaluasi Pembelajaran yang berbentuk ujian praktek dan tidak dapat dilakukan
secara daring, dapat dilakukan secara luring dengan protokol kesehatan dan
penjadwalan khusus;

Sidang Ujian Tesis (UT) dapat dilakukan secara daring atau dilakukan secara tatap
muka terbatas mengikuti protokol kesehatan dan hanya dihadiri oleh: Ketua
Program Studi sebagai pimpinan sidang, Mahasiswa yang diuji, dan 1 (satu)
Perwakilan pembimbing, sedangkan pembimbing lainnya (Ketua atau Anggota),
serta penguji menguji secara daring;

Sidang Promosi Doktor (SPD) dilakukan secara tatap muka terbatas mengikuti
protokol kesehatan dan hanya dihadiri oleh : Ketua Sidang, Promovendus, dan 1
(satu) Perwakilan promotor, sedangkan Promotor lainnya (Ketua atau Anggota),
serta penguji/penelaah menguji secara daring;

Para undangan menghadiri SPD secara daring, dengan Pelaksanaan SPD sesuai
dengan aturan tata tertib SPD pada Peraturan Rektor Unpad No 50 Tahun 2016.

Kegiatan Kemahasiswaan

a.

Kegiatan = Kemahasiswaan yang berupa  kegiatan-kegiatan penalaran,
pengembangan minat bakat, keorganisasian dan kepemimpinan, serta
kesejahteraan dapat dilakukan di kampus dengan izin dari Direktorat
Kemahasiswaan dan Alumni dengan memperhatikan jumlah peserta, kapasitas
ruangan, serta menerapkan protokol kesehatan.

Kegiatan kemahasiswaan berupa kegiatan olahraga yang tidak memungkinkannya
dilakukan pembatasan jarak tidak diizinkan untuk dilaksanakan.

Kegiatan kemahasiswaan yang dilaksanakan di luar kampus harus mendapatkan
izin dari Direktorat Kemahasiswaan dan Alumni dan harus menerapkan protokol
kesehatan yang ketat.

Pelayanan Fasilitas Akademik dan Kemahasiswaan

"m0 o0 o

=X

Kegiatan Wisuda dilakukan secara daring dan perwakilan,;

Layanan informasi dilakukan secara daring;

Registrasi, pembuatan KTM dan pengisian rencana studi dilakukan secara daring;
Pelayanan Ijazah dan Transkrip dapat dilakukan secara daring dan luring;
Fasilitas kegiatan organisasi kemahasiswaan ditutup;

Layanan Perpustakaan Pusat Kandaga dilakukan secara daring dan luring terbatas
dengan protokol kesehatan;

Asrama mahasiswa ditutup bagi semua mahasiswa.;

Tracers study dilakukan secara daring.

Kegiatan Program Pembelajaran Mahasiswa Ke Luar Negeri

a.

Kegiatan pengiriman mahasiswa dalam rangka program pertukaran mahasiswa

(student exchange) dan program gelar ganda (double degree) harus dilakukan

dengan persyaratan sebagai berikut:

1) apabila kondisi situasi global dan nasional terkait perkembangan pandemi
COVID 19 mendukung pelaksanaan program exchange tersebut;

2) mahasiswa yang bersangkutan melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai
standar sebelum keberangkatan;



3) mahasiswa yang bersangkutan wajib melakukan komunikasi dengan kantor
internasional terkait administrasi minimal 3 bulan sebelum keberangkatan;

4) mahasiswa yang bersangkutan membuat surat pernyataan yang menerangkan
bahwa mahasiswa dan keluarga memahami mengenai risiko yang mungkin
dihadapi baik dalam perjalanan maupun saat tinggal di negara asal (misal ;
karantina 14 hari di bandara, risiko pemeriksaan swab saat di airport, dsb);

S5) mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan dan mematuhi aturan
keimigrasian negara tujuan dan melakukan komunikasi aktif selama berada di
negara tempat tujuan belajar.

Kegiatan pertukaran mahasiswa (student exchange) dan program gelar ganda

(double degree) yang kurang dari 6 bulan dan mengharuskan dilakukan secara

tatap muka diubah bentuknya menjadi daring atau ditunda.

Penyelenggaraan Seleksi Masuk Universitas Padjadjaran

a. Kegiatan seleksi mahasiswa baru dilaksanakan secara daring dengan tetap
memperhatikan objektivitas dan akuntabilitas penilaian.

Penelitian

a. Kegiatan penelitian yang harus dilakukan di laboratorium dapat dilakukan di
kampus dengan penjadwalan khusus dan tetap menerapkan protokol Kesehatan;

b. Kegiatan penelitian yang diselenggarakan dengan aktivitas praktikum mahasiswa

program sarjana atau sarjana terapan harus memperhatikan beberapa hal berikut:

i. memperhatikan luas ruangan dan mengikuti ketentuan jaga jarak

ii. menggabungkan pelaksanaan praktikum (misal: 14 pertemuan digabungkan
menjadi 3 atau 4 pertemuan tatap muka), sehingga mengurangi kedatangan
mahasiswa ke kampus secara signifikan.

iii. pertimbangan instruktur atau dosen dalam penjadwalan di prodi harus benar-
benar dicermati.

Seluruh kegiatan luring dilakukan setelah sebelumnya berkoordinasi dengan
pemerintah daerah setempat.




